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Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VII Ditinjau Dari Latar Belakang
Ekonomi Keluarga di SMP Negeri 10 Palembang

Oleh:
Dwi Kurnia
NIM: 06071381621045
Pembimbing: (1) Dra. Rahmi Sofah., M.Pd., Kons
(2) Dra. Harlina., M.Sc.
Program Studi Bimbingan dan Konseling

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas V1I ditinjau dari latar belakang
ekonomi keluarga di SMP Negeri 10 Palembang. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VI berjumlah 352 siswa. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 32 siswa dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Instrumen pengumpulan data adalah
angket disiplin belajar dengan menggunakan skala pengukuran model Likert.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus persentase. Hasil analisis
data dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan belajar siswa
ekonomi keluarga tinggi memiliki persentase 67% (sedang), selanjutnya tingkat
kedisiplinan belajar siswa ekonomi keluarga sedang memiliki persentase 70%
(sedang), dan tingkat kedisiplinan belajar siswa ekonomi keluarga rendah
memiliki persentase 71% (sedang). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
diketahui bahwa tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas VII tidak berkaitan
dengan latar belakang ekonomi keluarga di SMP Negeri 10 Palembang.

Kata Kunci : Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa, Ekonomi Keluarga
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Level of Learning Discipline of VII Grade Students in terms of Family
Economic Background in SMP Negeri 10 Palembang

By:
Dwi Kurnia
NIM: 06071381621045
Supervisor: (1) Dra. Rahmi Sofah., M.Pd., Kons
(2) Dra. Harlina., M.Sc.
Guidance and Counseling Study Program

ABSTRACT

This research was a descriptive study that aims to find out the level of discipline
of learning for students in grade VII in terms of family economic background in
SMP Negeri 10 Palembang. The population in this study were all VII grade
students totaling 352 students. The sample in this study amounted to 32 students
using purposive sampling techniques. The instrument for collecting data was a
learning discipline scale. Data analysis was performed using a percentage
formula. The results of this study indicated that the level of student discipline of
high family economy learning has a medium percentage (67%) , then the level of
discipline of learning of moderate family economic students has a medium
percentage (70%), and the level of discipline of learning of students of low
economic family has a medium percentage (71 %). Based on the results of
research conducted, it is known that the level of discipline of learning for class
VII students is not related to the family's economic background in SMP Negeri 10
Palembang.

Keywords: Student Learning Discipline Level, Family Economy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga atau sarana untuk melaksanakan proses
pendidikan yang bertujuan untuk mendidik dan membina peserta didik agar dapat
memiliki pengetahuan, kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan. Sebagai
organisasi pendidikan formal, sekolah memiliki tanggung jawab dan peran
penting dalam mengingkatkan mutu pembelajaran pendidikan bagi peserta didik
di sekolah. Saat ini sekolah bukan hanya memberikan pelayanan berupa
pendidikan saja, tetapi juga untuk memberikan pelayanan yang lebih dari sekolah-
sekolah lain sehingga bisa mendapatkan pendidikan di mana saja dan kapanpun.
Pendidikan merupakan bagian integral dari pembangunan kehidupan bangsa dan
negara. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Dalam rangka mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan,
diperlukanya kondisi sekolah yang kondusif antara tenaga pendidikan yang ada di
sekolah antara lain kepala sekolah, konselor, guru, tenaga administrasi, peserta
didik dan orang tua murid agar tercapainya peran dan tujuan pendidikan.
Pendidikan juga dapat membentuk perilaku dan sikap peserta didik tersebut
seperti apa caranya disiplin belajar terhadap ketaatan peraturan yang telah dibuat
oleh sekolah maupun oleh orangtua dirumah, karena dari pendidikanlah kita bisa
melihat perilaku peserta didik tersebut. Dalam dunia pendidikan juga guru BK

berperan membantu peserta didik membentuk disiplin belajar perseta didik agar



tercapainya visi, misi, dan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh warga
sekolah.

Bimbingan konseling yaitu suatu kegiatan bersumber pada kehidupan
suatu manusia. Pada kenyataan menjelaskan bahwa manusia di kehidupannya
pasti sering mendapatkan permasalahan yang terus berganti. Permasalahan yang
satu dapat diselesaikan, permasalahan yang lain mulai muncul, dan begitu juga
seterusnya. Manusia itu berbeda-beda tidak sama dengan yang lain, entah itu
dalam sifat dan perilaku bahkan kemampuan yang ada dalam dirinya. Ada orang
yang sanggup mampu menyelesaikan permasalahan tanpa meminta bantuan dari
orang lain, tetapi tidak sedikit orang yang tidak bisa mengatasi permasalahannya
jika tidak dibantu oleh orang lain, maka dari itulah bimbingan konseling
dibutuhkan menurut (Walgito, 2010: 10).

Bimbingan konseling adalah sebuah komponen penting dalam suatu
pendidikan sebagai suatu sarana atau tuntunan bagi peserta didik . Sebagai sarana,
yang dimana kehadiranya sangat diperlukan untuk upaya membimbing atau
pembimbingan sikap dan perilaku peserta didik dalam menghadapi suatu
perubahan yang ada dalam dirinya untuk usia yang lebih lanjut. Peserta didik
sering kali mengahadapi suatu permasalahan yang yang tidak dapat dihindari oleh
siapapun meski dengan proses belajar. Layanan bimbingan konseling harus
memiliki konsep dan tertata dengan baik agar layanan tersebut dapat membantu
meningkatkan perkembangan peserta didik dan dapat membantu membuat polihan
bagi setiap fase yang akan dialami oleh peserta didik. Perlunya bimbingan dan
konseling ini agar dapat berfungsi sebagai pemantau masalah-masalah peserta
didik yang akan berkaitan dengan masalah apa yang sedang dialami atau dilewati
oleh peserta didik.

Di tempat sekolah sering sekali terjadinya permasalahan kurang
kedisiplinan belajar siswa, seperti terlambat untuk datang ke sekolah, pesert didik
yang tidak memakai pakaian seragam yang telah ditentukan oleh sekolah, tidak

mengerjakan PR yang guru berikan kepada peserta didik, tidak masuk sekolah



atau membolos, dan ada juga yang lupa membawa buku mata pelajaran. Hal Ini
menjelaskan kedisiplinan belajar siswa belum menjadi salah satu contoh budaya
bangsa indonesia. Dari permasalaan kedisiplinan yang telah dijelaskan diatas
dapat kita sadari bahwa betapa sangat pentingnya bersikap dan berperilaku
disiplin terutama untuk generasi yang sekarang ini generasi bangsa indonesia.
Untuk membentuk suatu generasi bangsa baru yang memiliki kedisiplinan tingagi,
kita harus mulai dari pendidikan sekolah. Dengan terdapatnya kedisiplinan belajar
di sekolah yang dimana agar peserta didiknya dapat melatih dan membentuk suatu
kepribadian yang ada dalam dirinya sehingga untuk patuh terhdap peraturan yang
berlaku, seperti pernyataan Tu’u (dalam Amri, 2013: 163) yang menyatakan
“kedisiplinan belajar siswa supaya dapat membangun kehidupan bersama,
membentuk suatu kepribadian yang baik, dan mampu mengasah kepribadian.
Selain itu juga kedisiplinan belajar sangat penting, karena dapat berpengaruh pada
hasil belajar yang akan didapat oleh peserta didik, dengan adanya kedisiplinan
belajar, pola belajar peserta didik lebih tertata dan terarah sehingga mendapatkan

hasil belajar yang maksimal”.

Ketika saat kita berbicara mengenai kedisiplinan belajar di saat sekolah,
kita juga mengetahui ada berbagai kegiatan yang menunjukkan kedisiplinan
belajar siswa di sekolah, seperti bel jam pelajaran mulai peserta didik masuk kelas
dengan tertib sambil berjabatan tangan dengan guru, lalu memberikan salam
kepada guru dan berdoa untuk memulai pelajaran, selanjutnya peserta didik
meperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh gurunya. Ketika jam
pelajaran sedang berlangsung, peserta didik ada yang disuruh untuk mencatat,
melakukan berdiskusi, bertanya kepada guru, menanggapi materi yang dijelaskan
oleh guru, memanfaatkan fasilitas media yang ada di sekolah dan kelas, menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru ataupun dari teman, dan bahkan ikut serta

aktif dalam mendengarkan materi jawaban yang disampaikan.



Supaya proses belajar dapat berjalan dengan baik, diwajibkan untuk
peserta didik agar dapat melaksanakan peraturan tata tertib dengan disiplin tinggi.
Selalu melibatkan diri untuk dapat hidup lebih disiplin, disiplin dalam belajar
terhadap diri sendiri peserta didik tidaklah sangtat mudah, ada banyak hal yang
dapat mempengaruhinya yaitu belajar, guru, orang tua, dan siswa. Peserta didik
juga memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Itulah usaha
yang dapat dilakukan dalam mencapai suatu tujuan pendidikan yaitu salah satunya

harus membiasakan untuk berperilaku disiplin belajar bagi peserta didik.

Pendidikan yang terjadi dalam keluarga juga sangat perlu dan penting bagi
peserta didik. Sehingga pendidikan yang terjadi dalam keluarga bisa terjadi secara
tidak langsung, yang dalam artian tidak direncanakan atau dirancang secara
khusus, guna untuk mencapai suatu tujuan dengan metode yang digunakan
tertentu seperti pendidikan di sekolah. Pendidikan dalam keluarga terjadi secara
tidak langusung dan tanpa ada rekayasa melalui didikan orang tua tanpa ada
rekayasa yang dibuat antara anak dan orang tua. Orang tua memiliki peranan
penting untuk melibatkan anaknya hidup disiplin belajar. Karena dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh kegiatan
belajar mengajar di sekolah saja, tetapi juga perlu didukung dengan kondisi dan
didikan orang tua yang dapat membentuk dan melatih kebiasaan belajar yang baik

untuk peserta didik.

Membuat peserta didik menjadi tidak taat dalam tata tertib yang telah
dibuat oleh sekolah, peran guru bimbingan konseling sangat penting dalam
memberikan layanan dasar kepada peserta didik dan mencari tahu penyebab lebih
dalamnya mengapa peserta didik yang sering terlambat dan kurang disiplinnya
dalam berpakaian dan tidak tertib belajar. Memberikan layanan dasar berupa
pemahaman kepada peserta didik bahwa disiplin belajar itu penting dan bisa
membuat Kita jauh lebih menghargai waktu. Layanan dasar bimbingan konseling
adalah proses pemberian bantuan kepada semua siswa melalui kegiatan-kegiatan
secara klasikal atau kelompok yang disajikan secara sistematis dalam rangka

membantu perkembangan dirinya secara optimal.



Sukmadinata (2004:162 ) menjelaskan bahwa “Tingkat keberhasilan
belajar ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dari diri peserta didik.
Faktor internal berhubungan dengan tingkat kematangan, pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi”. “Sedangkan yang berkaitan
dengan faktor eksternal adalah faktor faktor lingkungan keluarga. Keluarga
seringkali disebut sebagai lingkungan pertama, sebab dalam lingkungan inilah
pertama anak mendapat pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasaan dan latihan.
Bukan hanya menjadi tempat anak dibesarkan, tetapi juga tempat anak hidup dan
didik pertama kali”. “Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa: cara mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan

keadaan ekomoni keluarga menurut Slameto (2006:60)”.

Kedudukan sosial atau status sosial sangat mempengaruhi kedudukan
orang tersebut dalam kelompok sosial yang berbeda. “Menurut Nasution
(20014:25), tingkat status sosial ekonomi dilihat atau diukur dari pekerjaan orang
tua, penghasilan dan kekayaan, tingkat pendidikan orangtua, keadaan rumah dan
lokasi, pergaulan dan aktifitas sosial”. W.S Winkel (1996:257) “mengemukakan
hal yang berbeda tentang status sosial ekonomi antara keluarga kaya dan miskin,
yaitu: keadaan sosial ekonomi keluarga yang baik dapat menciptakan kondisi
siswa yang menghambat dalam belajar, siswa berfikir bahwa untuk apa belajar
dengan sungguh-sungguh atau rajin belajar bila semua kebutuhan sudah terpenuhi.
Sebaliknya siswa yang berasal dari keluarga yang ekonominya rendah biasanya

lebih kerap jauh rajin”.

Pernyataan di atas juga dapat dipahami bahwa keluarga yang status
ekonominya tinggi lebih kurang memperhatikan pendidikan anaknya karena
mereka lebih mementingkan pekerjaannya atau telah beranggapan bahwa uang
adalah segala-galanya sehingga menomorduakan pendidikan anaknya. Sebaliknya
keluarga yang berstatus ekonomi menengah kebawah sangat mengutakan
pendidikan anaknya dan mereka memiliki harapan supaya anaknya nanti dapat
memperbaiki kedudukan sosialnya. Walaupun status sosial ekonomi orang tua

tinggi, namun apabila mereka tidak pernah memperhatikan pendidikan anaknya



hal itu juga akan berpengaruh terhadap perkembangan pembentukan karakter atau
watak anaknya. Bahwa semua orang tua pasti mengharapkan pendidikan yang
terbaik untuk anaknya, sehingga mereka memperhatikan dan mengoptimalkan

untuk pendidikan anaknya supaya daat memperbaiki kedudukan sosialnya.

Berdasarkan obesrvasi ditenpat saya P4 masih ada terdapat peserta didik
yang kurang disiplin belajar, seperti peserta didik yang datang terlambat
kesekolah, tidak memakai seragam ketentuan dari sekolah, dan tidak tertib belajar
dikelas. Dari hasil data guru piket setiap bulannya masih banyak terdapat peserta
didik yang terlambat dari kelas VII, VIII, IX ketika saat ditanya alasan mengapa
mereka datang terlambat ada berbagai macam alasan seperti berangkat dari rumah
dengan jalan kaki, saat di antar orang tua tetapi mengantar kakak atau adiknya
terlebih dahulu. Para peserta didik dalam kesehariannya jarang belajar sehingga
saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung mereka belum mengetahui
materi apa yang akan dibahas pada mata pelajaran tersebut, selain itu kebanyakan
siswa hanya belajar sebelum ulangan saja. Orang tua siswa juga memiliki
ekonomi yang beragam serta mempunyai perbedaan pula dalam mendidik
anaknya, sebagian ada yang memberikan bimbingan dalam belajar dan ada pula
yang tidak memberikan bimbingan dalam belajar. Disiplin belajar dapat tumbuh
melalui latihan, pendidikan atau penanaman kebiasaan yang harus dimulai sejak
dini dalam lingkungan keluarga. Dengan disiplin belajar seharusnya siswa tidak
terlalu keberatan untuk menghadapi saat ulangan, namun beberapa siswa masih

belum dapat menerapkan kebiasaan disiplin belajar.

Hal inilah yang menjadi latar belakang saya untuk melakukan penelitian
yang berjudul “ Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VII Ditinjau Dari Latar
Belakang Ekonomi Keluarga di SMP Negeri 10 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dijadikan rumusan masalah
penelitian yaitu “bagaimanakah tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas VII

ditinjau dari latar belakang ekonomi keluarga di SMP Negeri 10 Palembang?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan belajar
siswa kelas VII ditinjau dari latar belakang ekonomi keluarga di SMP Negeri 10

Palembang.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada hal-hal sebagai
berikut:

A. Manfaat Praktis
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan
mendorong peserta didik untuk dapat disiplin dalam belajar tanpa
harus melihat latar belakang ekonomi keluarga.
2. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil peneltian ini diharapkan
dapat membantu dan memberikan solusi untuk guru bk agar lebih
mudah menyelesaikan permasalahan yang peserta didik alami saat

ini.

B. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
bagi perkembangan ilmu pendidikan dan bagi penelitian lain yang hedak meneliti
dengan judul penelitian yang sama, agar dapat lebih luas lagi mencari rumusan
masalahnya sehingga dari hasil ini penelitian ini dapat berkembang dan banyak
yang memahami dan lebih luas mencari materi. Khususnya bimbingan dan
konseling terutama dengan judul tingkat kedisiplinan belajar siswa ditinjau dari

latar belakang ekonomi.
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